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Abstrak
Kualitas Tidur sangat penting untuk kesehatan, kualitas tidur-yang baik sangat-diperlukan
oleh pasien dalam penyembuhan dan pemulihan fisik.kualitas tidur bisa terjadi-melalui adanya nyeri
yang dirasakan dan aktivitas fisik serta tingkat stres.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kualitas Tidur Pasien Post Operasi Di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Medan Tahun 2023. Desain Penelitian yang digunakan. dalam penelitian ini
menggunakan survei Analtik dengan pendekatan Cross Sectional . menggunakan uji chi-
square.Populasi dalam penelitian ini adalah pasien post.operasi RSU Mitra medika Medan, dengan
jumlah populasi 400 orang, sedangkan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan
rumus slovin yaitu sebanyak 80 responden. Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan uji chi-
square memperlihatkan bahwa, terdapat. hubungan signifikan antara faktor skala nyeri dengan
kualiatas tidur pasien post operasi (p value=0,029), terdapat hubungan faktor aktivitas fisik terhadap
kualitas tidur (p value= 0,046) terdapat hubungan faktor tingkat stres terdapat kualitas tidur (p
value=0,029). Kesimpulan berdasarkan hasil dan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
variabel faktor —faktor yang berhubungan dengan kualitas tidur pada pasien post operasi adalah skala
nyeri, aktivitas fisik dan tingkat stres dan kualitas tidur.
Kata Kunci: Kualitas Tidur Pada Pasien Past Operasi.

Abstract

Sleep is extremely crucial for.one's wellbeing. Patients require appropriate sleep quality in
order to heal and recover physically. Sleep quality can be affected by perceived pain, physical
activity, and stress levels. The purpose of this study was to determine the factors associated with the
quality of sleep of post-surgery patients at MitraMedika HospitalMedan in 2023. This is analytical
survey research with cross-sectional approach. This study's population included post-surgery patients
at Mitra Medika Hospital, with a population of 400 persons, and the sample was acquired using
purposive sampling with the slovin formula, having 80 responses. The data was tested by Chi-square
statistical test. Based on the results of the analysis using the chi-square test showed that, there was a
significant relationship between pain scale factors with the quality of sleep of post-surgery patients (p
value = 0.029), there was a relationship between physical activity factors on sleep quality (p value =
0.046) there was a relationship between stress level factors on sleep quality (p value = 0.029).
According to the findings and analysis conducted by researchers, the variables connected with sleep
quality in post-surgery patients include pain scale, physical activity, and stress level.
Keywords: Sleep Quality in Post-Surgery Patients

PENDAHULUAN dengan membuka atau menampilkan bagian
Pembedahan  merupakan tindakan tubuh yang akan ditangani melalui sayatan
pengobatan yang menggunakan teknik invasif yang diakhiri dengan penutupan dan
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penjahitan luka. Luka yang di sebabkan oleh
tindakan operasi menyebabkan nyeri yang
tidak terkendali yang membuat pasien merasa
tidak nyaman saat beristirahat, luka pada post
operasi terjadinya infesksi di karenakan proses
implamasi pada jaringan sekitar luka dan
tehnik operasi menimbulkan nyeri pada area
lokal bekas jahitan.

Post operasi merupakan tindakan
bedah diseluruh dunia setiap tahunnya dapat
mencapai 144 juta tindakan, 20% tindakan
tersebut dilakukan pada pasien dengan risiko
tinggi dengan angka mortalitas mencapai 80%.
Jumlah pasien dengan risiko moderat
mencapai 20%, dan jumlah komplikasi minor
mencapai 20% dimana komplikasi minor ini
akan meningkatkan biaya dari suatu
pembedahan.

Menurut International Association for
Study of Pain (IASP), nyeri adalah sensori
subyektif dan emosional. yang tidak
menyenangkan yang didapat terkait dengan
kerusakan jaringan aktual maupun  potensial,
atau menggambarkan kondisi terjadinya
kerusakan. Nyeri. merupakan mekanisme
pertahanan tubuh, rasa. nyeri timbul bila ada
jaringan tubuh. yang. rusak; Rasa nyeri dapat
dibagi dua rasa nyeri utama: rasa nyeri cepat
dan rasa nyeri lambat, bila diberikan stimulus
nyeri maka rasa nyeri cepat timbul dalam
waktu kira-kira 0.1 detik, sedangkan rasa nyeri
lambat timbul setelah 1 detik atau lebih dan
kemudian secara perlahan bertambah selama
beberapa detik dan kadang kala beberapa
menit.

Berdasarkan World Health
Organization (WHO) jumlah pasien yang

mengalami  nyeri  paska  pembedahan
meningkat dari tahun ke tahun, tercatat 140
juta pasien atau sekitar 1,9% di seluruh dunia,
dan terus meningkat hingga 148 juta atau
sekitar 2,1% pertahun. Salah satu penelitian di
Amerika Serikat menyatakan hampir >80%
pasien mengalami nyeri paska operasi.Rasa
nyeri memiliki sifat yang unik pada setiap
individual. Adanya takut, marah, kecemasan,
depresi dan kelelahan akan mempengaruhi
bagaimana nyeri itu dirasakan. Nyeri paska
bedah dirasakan akibat insisi pembedahan dan
secara » bertahap berkurang. seiring dengan
penyembuhan luka. Nyeri paska bedah ini juga
dapat memberikan pengaruh buruk terhadap
proses penyembuhan dan waktu pemulihan
tubuh pasien.

Aktivitas yang dilakukan pasien
setelah operasi dimulai dari latihan ringan
diatas tempat tidur sampai pasien bisa turun
dari tempat tidur, berjalan ke kamar mandi dan
berjalan ke luar kamar.Pada umumnya pasien
dengan tindakan bedah diberikan dorongan
untuk turun ketempat tidur secepat mungkin,
hal ini ditentukan oleh kestabilannya sistem
kardiovaskular, neuromuskular pasien, tingkat
aktivitas pasien yang lazim dan jenis
pembedahan yang dilakukan. Keuntungan
aktivitas fisik adalah bahwa hal tersebut
menurunkan masalah komplikasi postoperasi
seperti, mengurangi  distensi  abdomen,
mempercepat pemulihan pada luka abdomen,
mengurangi nyeri pada luka operasi dan
mengembalikan pemulihan aktivitas tertentu
sehingga pasien dapat kembali normal dan

atau dapat memenuhi kebutuhan gerak harian.
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Stres adalah kejadian umum di antara
orang-orang; kemungkinan besar belum
terdapat orang biasa belum pernah merasakan
bebas stres.Stres sekarang baik-baik saja
asalkan tidak berlangsung terlalu lama.
Persepsi akurat individu tentang bentuk fisik
mereka adalah apa yang membentuk citra
tubuh yang baik,Stres dapat memberikan efek
negatif pada kesehatan fisik, emosional,
spiritual, sosial dan intelektual seseorang.
Stres fisik membahayakan keseimbangan
fisiologis; stres emosional dapat
mengakibatkan perasaan tidak menyenangkan
atau merusak diri sendiri; stres intelektual
memengaruhi  persepsi dan keterampilan
memecahkan masalah; stres sosial
mempengaruhi hubungan dengan orang<dan
stres spiritual mengubah perspektif seseorang
tentang kehidupan.

Menurut American Psychiatric
Association,  kualitas  tidur ~ merupakan
fenomena kompleks yang melibatkan tujuh
komponen untuk menentukan " seseorang
tersebut memiliki kualitastidur yang baik atau
buruk, dimana apabila salah satu komponen
tersebut. terganggu maka dapatmenyebabkan
penurunan pada kualitas -tidur, Pemenuhan
kebutuhan “istirahat tidur pada pasien bedah
dalam periode ‘pre operasi bertujuan sebagai
persiapan aspek fisik dan mental atau
psikologis pasien yang akan menjalani operasi,
hal tersebut karena kondisi fisik dan psikoligis
dapat mempengaruhi tingkat resiko intra
operasi, mempercepat pemulihan, serta
menurunkan komplikasi pasca operasi

Hasil survei awal yang dilakukan

berdasarkan Rekam Medik di Rumah Sakit

Mitra Medika Medan dinyatakan bahwa pasien
post operasi pada satu tahun terakhir
berjumlah 1.101 orang yang mengalami post
operasi . Pada empat bulan terakhir bulan
Januari 2023 — April 2023 terdapat 400 orang
yang mengalami post operasi . Pada bulan
Januari tahun 2023 terdapat 102 orang yang
mengalami post operasi . Pada bulan Februari
Tahun 2023 terdapat 115 orang yang
mengalami post. operasi. bulan Maret tahun
2023 terdapat 103 orang yang mengalami post
operasi dan-bulan April tahun 2023 terdapat 80
orang yang mengalami-post operasi .
Berdasarkan latar. belakang diatas maka
peneliti tertarik untuk. melakukan penelitian
yang berjudul Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kualitas Tidur Pasien
Post Operasi Di RSU Mitra Medika Medan
Tahun 2023.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey analitik dengan
rancangan cross sectional study. Penelitian ini
dilakukan di UPT Rumah Sakit Khusus Mata
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli
sampai dengan Agustus 2023. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh pasien BPJS yang
dirawat jalan di UPT Rumah Sakit Khusus
Mata Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Utara pada bulan Juli yaitu sebanyak 78 orang
pasien. Sampel pada penelitian ini yaitu
seluruh pasien BPJS yang dirawat jalan di
UPT Rumah Sakit Khusus Mata Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara pada bulan
Agustus yaitu sebanyak 78 orang pasien.
Pasien tersebut juga merupakan pasien yang

Mediden Journal | https://ejournal.helvetia.ac.id/index.php/jkk/index 22




telah berkunjung lebih dari 3 kali di UPT
Rumah Sakit Khusus Mata Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Utara. Data dianalisis
secara univariat dan bivariat (Chi square).

HASIL

Skala Nyeri pada Pasien Post Operasi
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Skala Nyeri
Pada Pasien Post Operasi Di Rumah Sakit
Umum Mitra Medika Medan Tahun 2023

. Jumlah
No. Skala Nyeri f %
1. Nyeri Ringan 9 11,3
2. Nyeri Sedang 62 77.5
3. Nyeri Berat 9 11,3
Total 80 100

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dari 80
responden pasien post operasi di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun
2023, Mayoritas Mengalami Nyeri Sedang
sebanyak 62 responden (77.5%), sedangkan
Ringan dan Berat sebanyak 9 responden
(11,3%).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Purwandari,
2020 ) bahwa pasien post operasi yang
mengalamin  nyeri ringan sebanyak 8
responden ( 23.0%) nyeri sedang sebanyak 24
responden ( 70,0%) yang tidak mengalamin
nyeri sebanyak 16 responden ( 35.0%).

Post operasi. merupakan suatu cara
untuk menurunan skala nyeri pada pasien post
operasi. Ini ‘membuktikan bahwa adanya
penurunan jumlah yang mengalami skala nyeri
berat dan skala nyeri sedang.hal ini karena
dipengaruhi oleh umur dan pengetahuan
pasien, semakin meningkatnya umur, semkain
tinggi reaksi maupun respon terhadap nyeri
yang dirasakan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan semakin

tinggi kemampuan seseorang untuk menyerap

informasi dan  mengimplementasikannya
kedalam perilaku khususnya kepeduliaanya
pada kesehatan, sehingga pasien sudah
mengetahui manajemen nyeri dan sudah yakin
dalam melakukan manajemen sendiri untuk
meminimalkan nyeri yang dirasakan.

Menurut asumsi peneliti skala nyeri
pada pasien post operasi mengalamin yang
namanya nyeri sedang dimana pasien telah
diberi penanganan nyeri anti nyeri pasca
pembedahan  yaitu  berupa  ketorolac,
paracetamol, dan tramadol dan obat anti nyeri
lainnya. Sehingga pasien untuk rawatan hari
ke dua post operasi sudah mengalamin nyeri
sedang nyerinya sudah tidak terlalu berat.

Aktivitas Fisik pada Pasien Post Operasi
Tabel 1.2 Distribusi Aktivitas Fisik Pada
Pasien Post Operasi Di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Medan Tahun 2023

. .. Jumlah
No.© Aktivitas Fisik - %
1. Baik 20 25.0
2. Sedang 59 73.8
3. Buruk 1 1.3
Total 80 100

Berdasarkantabel 4.7 diatas dari 80
respondenpasien post operasi di Rumah Sakit
Umum Mitra Medika Medan Tahun
2023, mayoritasmengalamiaktivitas fisik
Sedang sebanyak 59 responden (73,8%),
sedangkan Aktivitas Fisik baik 20 responden
(25.0%) dan buruk 1 responden 1 (1.3%).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Astari,
Mirayanti & Arisusana (2018) bahwa pasien
post operasi yang mengalami aktivitas fisik
sedang sebanyak 18 responden (44,8,%).

Aktivitas adalah suatu energi atau

keadaan bergerak dimana manusia
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memerlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidup, kebanyakan orang menilai tingkat
kesehatannya berdasarkan kemampuannya
untuk melakukan aktivitas seperti berdiri,
berjalan, bekerja, makan, minum dan lain
sebagainya. Adapun sistem tubuh yang
berperan dalam kebutuhan aktivitas antara lain
sistem persyarafan dan muskuloskeletal.
Sistem muskuloskeletal terdiri dari: tulang,
otot dan tendon, ligamen, sistem saraf dan
sendi. Apa bila dilakukan dengan baik dan
benar, aktivitas atau gerak tubuh sangat
bermanfaat bagi seseorang.

Menurut asumsi peneliti setelah pasca operasi
membutuhkan mobilisasi atau pergerakan
badan sedini mungkin, asalkan rasa nyeri
dapat ditahan dan keseimbangan tubuh tidak
lagi menjadi gangguan, dengan bergerak, masa
pemulihan untuk mencapai level kondisi
seperti pra pembedahan dapat dipersingkat,
dapat yang dilakukan pada pasien memberi
energi  untuk mengembalikan kemampuan
aktivitas pasien, semakin. cepat . pasien
bergerak pasca operasi, semakin - baik
pemulihan fisik pasien, yang berdampak pada
aktivitas pasien. Pasien yang  peneliti teliti
sebagian.. besar memperoleh pasien post
operasi Sc yang menyebabkan pada hari
pertama sudah bisa dianjurkan setenah duduk
dan pasien hari ke 2 pasien sudah dianjurkan
untuk berjalan pelan pelan

Tingkat Stres Pada Pasien Post Operasi
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Tingkat
Stres Pada Pasien Post Operasi Di Rumah
Sakit Umum Mitra MedikaMedan Tahun
2023

1. Tinggi 18 22.5

2. Sedang 56 70,0

3. Buruk 6 7.5
Total 80 100

Jumlah

No.  Tingkat St
0 ingkat Stres - %

Berdasarkantabel 4.8 diatas dari 80
responden pasien post operasi di Rumah Sakit
Umum Mitra Medika Medan Tahun 2023,
mayoritas mengalami Stres Sedang sebanyak
56 responden (70.0%), sedangkan Tingkat
Setres baik 18 responden (22.5%) dan buruk 6
responden ( 7.5%).

Penelitian ini. juga sejalan dengan
penelitian- Triana (2019),bahwa pasien post
operasi yang mengalami Stres sedang
sebanyak 44 responden ( 73.6) dan yang tidak
mengalami stress sebanyak 16 responden
(26,3%).

Stres ‘adalah ketegangan emosional atau
fisik yang dapat berasal dari setiap peristiwa
atau pikiran yang membuat seseorang merasa
frustrasi, marah, atau gugup.Stres merangsang
otak untuk merespon dengan mempersiapkan
tubuh untuk tindakan defensif. Sistem saraf
terangsang dan hormon dilepaskan untuk
mempertajam indra, mempercepat denyut nadi,
memperdalam pernapasan, dan menegangkan
otot.

Menurut asumsi peneliti tingkat setres
pasien post operasi di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Tanjung Mulia Medan
mengalami Stres terbanyak pada stress sedang
karena pada pasien post operasi tersebut
banyak pasien menggunakan BPJS jadi pasien
tidak banyak memikirkan soal biaya yang
harus dikeluarkan dan lingkungan kamar
cukup nyaman dan pasien berusaha untuk

berpikir positif saat melakukan tindakan post
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operasi dan melakukan istirahat yang cukup
dan melakukan aktivitas fisik secara teratur.
Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi
Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur
Pada Pasien Post Operasi Di Rumah Sakit
Umum Mitra Medika Medan Tahun 2023

Jumlah
No. Kaualitas Tidur f %
1. Baik 78 97.5
2. Sedang 2 2.5
Total 80 100

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dari 80
responden pasien post operasi di Rumah Sakit
Umum Mitra Medika Medan Tahun 2023,
mayoritas mengalami kualitas tidur Baik
sebanyak 78 responden (97,5%), sedangkan
kualitas tidur sedang sebanyak 2 responden
(2,5%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Indri, Karim dan Elita
(2018)
mengalami kualitas tidur baik sebanyak 5
responden (10,0%).

Kualitastidur merupakan suatu ukuran

bahwa pasien post operasi yang

dimana seseorang merasa puas dan segar
setelah bagun tidur. Tidur dapat<membuat
seseorang merasa segar baik fisik maupun
pikiran. ». Namun, . jika . seseorang tidak
mendapatkan.. tiduryang baik maka akan
timbul gejala-gejala gangguan tidur dimana
gejalanya dapat dirasakan ketika sedang tidur
dan setelah bangun tidur .

Menurut asumsi peneliti kualitas tidur
post operasi dikatakan baik karena pasien post
operasi kebanyakan mengalami nyeri sedang
dan nyeri tidak berat dan tingkat setres nya
sedang sehingga pasien post operasi tidak

terlalu banyak untuk berfikir dan tidak

mengganggu kualitas tidur pasien dan pasien
jugak diberikan dengan ruangan kamar yang
nyaman sehingga pasien dapat tertidur dengan
baik dengan demikian tidur yang berkualitas
adalah tidur yang memang sesuai dengan
kebutuhan manusia baik dari segi waktu
maupun durasinya.

Hubungan Skala Nyeri Dengan Kualitas
Tidur Pasien Post Operasi

Tabel 2.1 Tabulasi Silang Hubungan skala
nyeri Dengan <Kualitas tidur Pasien Post
Operasi Di Rumah Sakit Umum Mitra Medika
Medan Tahun 2023.

Kualitas Tidur

El;zlrail Baik Sedang o \Fjalue
f % f % f %

Nyeri 8 100 1 13 9 11. 0,02

Ringan 3 9

Nyeri 62 775 O 0 62 T77.

Sedang 5

Nyeri 8 100 1 1.3 9 11

Berat 3

Total 78 975 2 25 80 100

Berdasarkan tabel 4.10 tabulasi silang
menunjukkan bahwa antara skala nyeri dan
kualitas tidur pasien post operasi di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun
2023 bahwa dari 9 responden (11,3%) dengan
skala nyeri ringandengan kualitas tidur tinggi
sebanyak 8 responden (10%) dan yang
memiliki kualitas tidur rendah sebanyak 1
responden (1,3%), dari 62 responden (77,5%)
dengan skala nyeri sedangmemiliki kualitas
tidur tinggi sebanyak 62 responden (77,5%)
dan yang memiliki kualitas tidur rendah
sebanyak 0 responden (0%), sedangkan dari 9
responden (11,3%) dengan skala nyeri berat
tinggi
(10,0%) dan vyang memiliki

memiliki  kualitas tidur sebanyak

8responden
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kualitas tidur rendah sebanyak 1 responden
(1,3%).

Berdasarkan hasil statistik yang
didapat dengan menggunakan uji chi-square
terlihat nilai sebesar 0,29. Karena nilai p-value
(0,29) <o (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara skala nyeri dengan kualitas tidur pada
pasien post operasi di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Medan Tahun 2023.

Menurut asumsi penliti nyeri termasuk
salah satu yang bisa menganggu kualitas tidur
seseorang yang dimana nyeri yang merupakan
suatu perasaan emosional yang tidak
menyenangkan akibat rusaknya jaringan
terkait luka pada operasi menimbulkan suatu
perasaan yang tidak menyenangkan yang
menyebab kan pasien mengalamin gangguan
kualitas  tidur tetapi dengan adanya
penanganan pengobatan nyeri yang dilakukan
pasien tidak terlalu berat mengalami nyeri
pasien jugak kebanyakan mengalami nyeri
sedang.

Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kualitas
Tidur Pasien Post Operasi

Tabel 2.2 Tabulasi Silang Hubungan Aktivitas
Fisik Dengan Kualitas Tidur Pada Pasien Post
Operasi DiRumah Sakit Umum Mitra Medika
Medan Tahun 2023.

5

Kualitas Tidur

Aktivita Total p-
s Fisik

Tinggi Rendah
% f % f %

value

Baik 18 22. 2 25 20 25. 0,046

5 0

Sedang 59 73. 0 O 59 73.

8 8

Buruk 1 13 0 O 1 1.3

Total 8 97. 2 25 80 100

Berdasarkan tabel 4.11 tabulasi silang
menunjukkan bahwa antara aktivitas fisik dan
kualitas tidur pasien post operasi di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun
2023 bahwa dari 20 responden (25,0%)
dengan aktivitas fisik baikdengan kualitas
tidur tinggi sebanyak 18 responden (22.5%)
dan yang memiliki Kkualitas tidur rendah
sebanyak 2 responden (2,5%), dari 59
responden (73,8%) . dengan aktivitas fisik
sedang memiliki kualitas tidur tinggi sebanyak
59 <responden (73,8%).dan yang memiliki
kualitas tidur rendah sebanyak O responden
(0%), sedangkan dari. 1 responden (1,3%)
dengan aktivitas fisik buruk memiliki kualitas
tidur tinggi- sebanyak 1 responden (1,3%) dan
yang memiliki kualitas tidur rendah sebanyak
0 responden (0 %).

Berdasarkan hasil statistik yang
didapat dengan menggunakan uji chi-square
terlihat nilai sebesar 0,46. Karena nilai p-value
(0,46) <o (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinyaterdapat hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisikdengan kualitas tidur pada
pasien post operasi di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Medan Tahun 2023.

Melakukan aktivitas fisik dapat
meningkatkan kualitas tidur seseorang.Latihan
dan kelelahan dapat mempengaruhi kualitas
tidur seseorang karena keletihan akibat
aktivitas yang tinggi dapat memerlukan lebih
banyak tidur untuk menjaga keseimbangan
energi yang telah dikeluarkan. Orang yang
telah melakukan aktivitas dan mencapai
kelelahan maka orang tersebut akan lebih
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cepat untuk dapat tidur karena tahap tidur
gelombang lambatnya (NREM) diperpendek
Selain itu, melakukan aktivitas fisik dengan
cara teratur juga bermanfaat dalam mengatur
sistem jantung, pembuluh darah dan berat
badan, serta merupakan faktor penting dalam
pencegahan penyakit.

Menurut asumsi peneliti aktivitas fisik
sangat berkaitan dengan kualitas tidur yang
dimana aktivitas fisik akan menyebabkan
kelelahan yang kemudian menghasilan DIPS (
delta inducing pepide sleep) dan membuat
kualitas tidur menjadi lebih baik. Latihan dan
kelelahan dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas tidur, keletihan akibat aktivitas yang
tinggi memerlukan tidur yang lebih untuk
menjaga keseimbangan terhadap energi yang
telah dikeluarkan.

Hubungan Tingkat Stres Dengan Kualitas
Tidur Pasien Post Operasi

Tabel 2.3 Tabulasi Silang'Hubungan Tingkat
StresDengan Kualitas Tidur Pada pasien Post
Operasi Di Rumah Sakit Umum Mitra Medika
Medan Tahun 2023.

Kualitas Tidur

% f % f %
Baik 16 20.0 2 25. 418 225 0,029
Sedang 56 70.0 0 0 44 70.0
Buruk 6 7.5 0 0 6 75
Total 78 97.5 2 25 80 100

Berdasarkan tabel 4.12 tabulasi silang
menunjukkan bahwa antara tingkat setres dan
kualitas tidur pasien post operasi di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun
2023 bahwa dari 18 responden (22,5%)
dengan tingkat stres baikdengan kualitas tidur
tinggi sebanyak 16 responden (20.0%) dan
yang memiliki kualitas tidur rendah sebanyak

2 responden (2,5%), dari 56 responden

(70,0%) dengan tingkat stres sedang memiliki
kualitas tidur tinggi sebanyak 44 responden
(70,0%) dan yang memiliki kualitas tidur
rendah sebanyak 0 responden (0%), sedangkan
dari 6 responden (7,5%) dengan tingkat stres
buruk memiliki kualitas tidur tinggi sebanyak
6 responden (7,5%) dan yang memiliki
kualitas tidur rendah sebanyak O responden (0
%).

Berdasarkan hasil  statistik yang
didapat dengan menggunakan uji chi-square
terlihat nilai-sebesar 0,29. Karena nilai p-value
(0,29) <o (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinyaterdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stresdengan kualitas tidur pada
pasien post operasi di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika Medan Tahun 2023.

Stres adalah keadaan yang sering
terjadi pada tubuh baik secara fisik maupun
emosional apabila ada perubahan dari
lingkungan yang mengharuskan tubuh maupun
pikiran seseorang untuk bisa menyesuaikan
diri. Stres sedang biasanya memiliki durasi
lebih lama daripada stres ringan dengan durasi
waktu beberapa jam sampai berhari-hari.
Tahap stres sedang dipengaruhi oleh gangguan
pada Kketegangan otot, pembedahan dan
gangguan pola tidur.

Menurut asumsi peneliti tingkat setres
sangat mempengaruhi kualitas tidur yang
dimana disebabkan oleh dimana dirinya

menyadarin bahwa dirinya sedang menghadapi

suatu masalah yang dialamin yang
mempengaruhi untuk tetap dapat tidur seperti
tidak mengalamin penyakit kronis, tidak

terpasang alat medis, tidak mengkomsumsi
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obat- obatan yang mempengaruhi tidur-bangun

malam hari

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisa yang telah
dilakukan oleh peneliti mengenai variabel

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan

Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi Di

Rumah Sakit Umum Mitra Medika Tahun

2023, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut: Karakteristik responden pasien post

operasi di Rumah Sakit Umum Mitra Medika

Medan 2023 yaitu meliputi mayoritas pasien

post operasi berjenis kelamin laki laki

sebanyak 29 responden ( 36.3%) dan berjenis

kelamin perempuan 51 responden ( 63.8%),

dan usia yang paling banyak mengalami post

operasi masa dewasa awal sebanyak’ 30

(37.5%) dan untuk pendidikan SMP sebanyak

40 responden (50.0%), dan untuk pekerjaan

IRT sebanyak 33 responden (41.3%), dan suku

yang paling banyak adalah. suku jawa 34

(42.5%)

1. Terdapat hubungan antara skala nyeri
dengan kualitas tidur pasien post operasi di
Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan
Tahun 2023dengan nilai p value 0,029 .

2. Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan
kualitas tidur pasien post operasi di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun
2023 dengan nilai p value0,046.

Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan

kualitas tidur pasien post operasi di Rumah

Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun

2023 dengan nilai p value 0,029.
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